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Abstrak

Penerimaan penugasan audit merupakan langkah awal bagi anditor sebelum melaksanakan audit,
Auditor dituntut untuk mempertimbangkan beberapa faktor sebelum menerima atau menolak calon klien vang
diaudit. Faktor-faktor tersebut diantaranya, adalah: resiko bisnis klien, independensi auditor, dan kompetensi
auditor. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor di atas, diharapkan auditor dapat terhindar dari resiko,
seperti resiko ligitation (hukum), Tujuan dar penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah faktor-faktor,
vaitu: resiko bisnis klien, independensi auditor dan kompelensi mempengaruhi keputusan auditor dalam
menerima penugasan audit dari klien. Sampel vang digunakan adalah 33 Auditor dar 5 KAP (Kantor
Akuntan Publik) yang berkedudukan di Padang. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Penguiian secara
simultan menemukan adanya pengaruh yang signifikan antara resiko bisnis klien, independensi dan
kompetensi dalam menerima penugasan audit oleh auditor, (2) Variabel kompetensi auditor merupakan faktor
vang paling berpengaruh dalam penerimaan penugasan audit,
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Profesi akuntan adalah profesi kepercayaan masyarakat, Dari profesi inilah
masyarakat mengharapkan penilaian bebas dan tidak memihak terhadap informasi
laporan keuangan vang disajikan manajemen (Mulyadi, 2002). Kepercayaan
terhadap laporan audit yang diberikan auditor menjadi dasar bagi pemakai laporan
keuangan dalam pengambilan keputusan. Pemakai laporan keuangan tersebut
seperti investor, kreditor, pemerintah dan masyarakat.

Peran dan posisi auditor di mata masyarakat sering dijadikan sasaran
kritik. Begitu banyak permasalahan perusahaan di dunia terkait dengan profesi
auditor. Keruntuhan perusahaan-perusahaan besar seperti. Enron.  Xerox,
Pharmalat, Tyco International, Dinergy dan Tax Sheltering membuat kepercayaan
publik terhadap laporan keuangan yang di audit semakin berkurang (Wondabia,
2006). Sehingga banyak pihak seperti pemakai laporan keuangan dan institusi
akuntan menunjukkan sikap prihatin dengan profesi ini.

Potensi resiko yang dihadapi oleh auditor tidak terlepas dari banyaknva
kasus hukum yang ditujukan pada mereka. Salah satunya terkait dengan laporan
hasil audit yang diserahkan auditor. Laporan audit merupakan media vang dipakai
oleh auditor dalam berkomunikasi dengan masyarakat lingkungannva.
Bagaimanapun, auditor tidak bertanggungjawab terhadap kebenaran laporan
keuangan, dan hanya menyatakan kewajaran atas laporan kKeuangan tersebut

(Mulyadi. 2006). Kesalahan dalam menghasilkan laporan audit. akan
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menimbulkan kerugian bagi pemakai laporan keuangan. sehingga auditor dapat
dituntut secara hukum jika digugat. Selain itu citra kantor akuntan publik atau
KAP yang dibangun bisa menjadi rusak karena kepercayaan masyarakat terhadap
K AP berkurang {lohnstone, 2001 ).

Resiko yang mungkin dihadapi oleh auditor, seperti masalah hukum dapat
dihindarkan dan dikurangi dengan melakukan manajemen resike. Dalam setiap
penugasan audit, tahap perencanaan penugasan (audit planning) merupakan hal
yang sangat penting bagi KAP. Tahap perencanaan awal terkait dengan keputusan
penerimaan atau penolakan terhadap penugasan audit vang diberikan klien.
Keputusan ini sangat penting dalam upava mengelola resiko dan menghambat
resiko vang akan mercka hadapi. Meningkatnya kasus hukum (ligitasi) terhadap
KAP dan kompetisi yang Ketat dia antara mereka menjadi pemicu akan perlunva
mengelola resiko bagi KAP (Wondabio, 2006).

Untuk memuotuskan penerimaan penugasan dari klien, auditor perlu
mempertimbangkan beberapa hal. Hal-hal tersebut antara lain, mengevaluasi
integritas manajemen dari calon klien, mengidentifikasi resiko dan keadaan luar
biasa, menentukan kompetensi, menilai independensi, dan memperhatikan
kemampuan auditor secara cermat dan seksama (Mulvadi, 2002), Hal ini berlaku
bagi klien lama maupun baru. Hal di atas perlu dipertimbangkan karena dengan
mengukur resiko perusahaan klien, KAP dapat menentukan besarnya resiko audit,
resikoe yang mungkin dibadapi auditor, dan tindakan untuk mengendalikan resiko
tersebut (Johnstone, 2000).

Memahami bisnis dan industri klien merupakan aspek penting dalam

penerimaan penugasan audit. karena hal ini akan berkaitan dengan resiko bisnis
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BABYV

PENUTUFP

5.1 Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini menggunakan desain empiris yang tujuannya untuk melakukan
pengujian guna mengetahui  bagaimana  pengaruh  resiko  bisnis  klien,
independensi, dan kompetensi terhadap penerimaan penugasan audit. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh KAP di kota Padang, dimana terdapat 7
{tujuh) kantor akuntan publik di Padang. Peneliti menyebarkan kuesioner pada 3
(lima) KAP, dengan jumlah responden penelitian yaitu 33 responden.

Variabel resiko bisnis klien mempengaruhi keputusan auditor dalam menerima
atau menolak suatu penugasan audit dari klien. Hal ini dikarenakan auditor telah
memahami bisnis klien sehingga memiliki dasar untuk memutuskan menerima
atau menolak Klien tersebut. Kemudian variabel independensi auditor, juga
mempengaruhi keputusan auditor dalam menerima suatu penugasan audit. Auditor
berkewajiban menjaga indepedensi yang dapat menyebabkan keraguan dari pihak
luar, sehingga sebelum menerima suatu penugasan audit dari klien, auditor perlu
mencermati  independensinya.  Lebih  lanjut.  variabel Kompetensi  turut
mempengaruhi  keputusan  penerimaan  penugasan  audit.  Karena  dengan
mencermati kompetensi yang dibutuhkan, auditor dapat mempertimbangkan
kebutuhan spesialis khusus ataupun kompetensi khusus vang dimiliki auditor
untuk mengaudit laporan keuangan klien.

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka ada beberapa hal

vang dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini. Dari hasil pengujian parsial,
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